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Abstract. Tourism is an activity trip or part of these adi®$ are voluntary and temporary objects
and to enjoy the tourist attraction of tourism se@s a significant source of foreign exchange ted
percentage contribution to the local treasury ,clwhs widely also a source of foreign exchange. The
capital city of Bandar Lampung province with anaaoé 197.22 km2 comprised of 13 districts and 98
villages . This study aims to determine the devwlept of tourism in the economic and social impact
of Bandar Lampung . The results showed a relatipnatiraction development and socio-economic
impact is low at 15.70 % means that tourism devekm does not have an impact on the socio-
economic situation in Bandar Lampung . The roléoofl governments is needed in this case in the
form of policy and as a mediator between citizehsua the location of the employer attraction
attraction

K eywor ds; economic and social attraction

1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mentibkbagai potensi kekayaan alam seperti
kesuburan tanah, bahan tambang, keindahan alammad@si adat budaya penduduk. Pemandangan
bentang alam tersebut dapat dikembangkan menjatpatetempat wisata dan merupakan potensi
kekayaan alam Indonesia yang dapat menjadi sumbedapatan negara, khususnya bagi daerah
merupakan sumbangan penghasilan atas pendapatah.disaha mengembangkan dunia pariwisata
Indonesia ini didukung dengan UU nomor 9 Tahun 1888 UU nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan yang menyebutkan keberadaan obyek wisata pada <lsdrah akan sangat
menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapataibaerah (PAD), meningkatnya taraf hidup
masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja mengiegakin banyaknya pengangguran saat ini,
meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestardam dan budaya setempat (Defi, 2012). Sektor
kepariwisataan merupakan sumber devisa yang cuksgrtpersentase dan kontribusinya bagi kas
daerah, yang secara luas juga merupakan sumbesadeggara. Pariwisata menghasilkan peluang
yang besar untuk mensejahterakan masyarakat sekatignghadirkan tantangan dan ancaman pada
komunitas lokal dan lingkungan (Dewi, 2011). Khusts di negara dunia ketiga pariwisata
mempunyai peran dalam mengurangi kemiskinan, dengamberikan dampak ekonomi pada
komunitas dan masyarakat yang paling terpinggidalam masalah ekonomi (Dewi, 2011). Propinsi
Lampung merupakan salah satu provinsi yang tekefiaghkan sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW)
ke-18, sedangkan untuk Kota Bandar Lampung sesrajath kebijaksanaan yang ditempuh dalam
bidang kepariwisataan menyediakan sarana dan presapendukung mengingat kota Bandar
Lampung merupakan Ibukota Provinsi Lampuniota Bandarlampung merupakan ibu kota dari
provinsi Lampung dengan luas wilayah Luas : 197k&# terdiri dari 13 kecamatan dan 98
kelurahan. Pada tahun 2011, penduduk Bandar Lamiperjigmlah 891.374 jiwa terdiri dari laki-laki
450.802 dan perempuan 440.572 dengan sex ratioyh@8, berarti jumlah penduduk laki-laki lebih
banyak daripada penduduk perempuliotd Bandar Lampung dalam angka 2012). Kota Bandar
Lampung memiliki beberapa kawasan yang berpotelitahjeu dari perspektif kepariwisataan) untuk
dikembangkan menjadi daerah obyek tujuan wisataneadidukung topografi tinggi berbukit dan
dataran rendah dekat dengan pantai yang diarahkéagai kawasan pendukung pariwisata.
Pengembangan parawista sangat berkaitan dengamnmakatydisekitar dimana objek wisata tersebut
berdiri, terutama dampak sosial dan ekonominyaarPgerta masyarakat disekitar objek wisata sangat
menentukan keberadaan objek itu sendiri karenaasheadanya objek wisata didaerah tersebut warga
sekitar akan merasakan manfaat serta dapat metkagkieesehjateraan mereka.
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Dengan adanya objek wisata dapat menambah dayanizsyarakat serta mengurangi tingkat
pengangguran. Kota Bandar Lampung sebagai Ibukateiri3i Lampung memiliki beberapa objek
wisata yang dapat dijadikan sebagai objek tujuaataibaik oleh wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara, antara lain tabel di bawah ini.

Tabel. 1.1. Lokasi Objek Wisata di Kota Bandar Lampung

No. Nama Objek Wisata Lokasi

1. | Pantai Duta Wisata Lempasing Telukbetung Barat
2. | Rumah Adat Lampung Olok Gading Lempasing Teltkhg Barat

3. | Pantai Tirtayasa Lempasing Telukbetung Barat
4. | Pantai Puri Gading Teluk Betung Selatan

5. | Taman Bumi Kedaton Batu Putu Teluk Betung Utara
6. | Museum Lampung Gedong Meneng

7. | Taman Lembah Hijau Tanjung Karang Barat

(sumber : Kota Bandar Lampung Dalam Angka, 2012)

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menjelask&ondisi yang ada terhadap perkembangan
parawisata dan dampak sosial ekonominya yang aatdi Bandarlampung. Dalam hal tenga kerja
pariwisata juga memberikan dampak yang sangat b#siam memberikan sumbangan sebagai
sumber penyedia lapangan kerja terrbesar (lihat taB,).

Tabel 1.2. Kontribus Ekonomi Sektor Pariwisata Indonesia

Komponen Output

Tahun PDB Tenaga Kerja Upah/Gaji FL>aJak Tak

angsung
2004 5,01 9,06 4,66 7,81
2005 5,27 6,97 4,56 5,18
2006 4,30 4,65 4,44 4,12
2007 4,29 5,22 4,43 4,09
2008 4,70 6,84 4,97 4,32
2009 4,17 6,68 4,70 4,19

Sumber :Nesparnas 2004-2009 dikutip dari Deéil2

2. Kajian Pustaka

Pengertian Pengembangan Pariwisata

Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentangaKwisataan Bab | Pasal 1 ; dinyatakan

bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebdgri kegiatan tersebut yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara untuk menikrbgglodan daya tarik wisata Jadi pengertian wisata
itu mengandung unsur yaitu : (1) Kegiatan perjatar(@) Dilakukan secara sukarela; (3) Bersifat

sementara; (4) Perjalanan itu seluruhnya atau sabdgrtujuan untuk menikmati obyek dan daya

tarik wisata. Secara umum pariwisata merupakanusp@tjalanan yang dilakukan seseorang untuk
sementara waktu yang diselenggarakan dari suatpateke tempat yang lain dengan meninggalkan
tempat semula dan dengan suatu perencanaan atan maksud untuk mencari nafkah di tempat

yang dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk meatkiegiatan pertamasyaan atau rekreasi untuk
memenuhi keinginan yang beraneka ragam (lora, 2@Epariwisataan adalah sebuah fenomena yang
berkaitan dengan aktivitas perjalanan yang dilakukaseorang keluar dari lingkungan tempat
tinggalnya yang biasa, dalam jangka waktu sementamtuk keperluan apapun kecuali bekerja.

(Antariksa, 2011b).
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3. Metodologi Penelitian

Profil Objek Pendlitian

Secara geografis kota Bandarlampung terletak p&2@ Sampai dengan®30’ lintang selatan dan

105’37’ bujur timur. Ibu kota propinsi Lampung ini beeadi Teluk Lampung yang terletak di ujung

selatan pulau Sumatera (Bandarlampung dalam An@&&)2 Kota Bandar Lampung terletak pada

ketinggian 0 sampai 700 meter diatas permukaardiengan topografi yang terdiri dari :

1. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagiaatarldan Panjang

2. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagitzna

3. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombaragpat di sekitar Tanjung Karang bagian Barat
yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta perbuBttn Serampok dibagian Timur Selatan.

4. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.

Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunsdarik sampling area yaitu dengan mengambil
jumlah masyarakat sebagai responden sebanyak 2onaen. Masing-masing lokasi di taman wisata
lembah hijau 20 responden, tamn bumi kedaton 2@orefen dan pantai duta wisata 20 responden.
Sehingga jumlah responden yang diperoleh seban@akegponden dengan 3 (tiga) lokasi objek
wisata.

Populas dan sampel

Adapun populasi dari penelitian ini adalah selusbfek wisata yang ada di Bandar Lampung dengan
pengambilan sampel menggunakeamstode purposive judgment sampling dengan kriteria sebagai
berikut :

1. Lokasi objek wisata merupakan wisata alami daetzkldi pantai atau perbukitan.

2. Lokasi objek wisata kurang lebih telah 5 tahundivedan ada perkembangan atau perubahan.

Dari kriteria tersebut diperoleh 3 lokasi objek &t yaitu, taman wisata lembah hijau, taman bumi
kedaton dan pantai duta wisata.

Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian semua data dikumputkam perlengkapan alat tulis disiapkan.
Kemudian setelah kelengkapan sudah siap baru Hexbkg lokasi objek peneltian dengan menemui
warga yang ada disekitar objek peneltian. Wawantitalkukan dengan tatap muka dengan responden
dan diupayakan setiap pertanyaan dilakupesbing atau pendalaman agar informasi yang didapat
lebih baik. Setelah melakukan survei kemudian midak rekapitulasi data dan pengihtisaran data
responden menurut jenis pekerjaan, usia dan jetasin.

M etode Pengukuran dan Penghitungan

Ada dua pendekatan untuk pengukuran dan penghitwteam penelitian ini yaitu;

1. Pendekatan kualitatif, yaitu melakukan tahapamwancara dengan membuat catatan pada setiap
item pertanyaan sehingga dapat diperoleh informgeing lebih baik atau melakukan
pengembangan pada setiap butir pertanyaan sehthiggeapkan hasil yang diperoleh akan lebih
menjelaskan kondisi riil objek penelitian.

2. Pendekatan kuantitatif, yaitu melakukan tabutkga dan analisis data dengan menggunakan
software alat statistik SPSS. Tujuan dilakukan agar hasil yang diperoleh diharapkan
memperkuat hasil wawancara yang dilakukan.

Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh pengembangan pariwisateadap dampak sosial ekonomi maka
digunakan alat analsis regresi linier sederhangaterumus ;

Y=a+pX+e
Keterangan ;
Y = Variabel Dampak Sosial Ekonomi
a = Intercept(nilai Y, bila X = 0)
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B = beta (koefisien regresi)
X = Variabel Independen Pengembangan Pariwisata
e =error

Definisi Operasional
Untuk memberikan suatu kejelasan maka dalam pwmelini perlu dijabarkan batasan-batasan
operasional guna memperoleh kesamaan penafsirdin, yang diukur terhadap pengembangan
pariwisata dan dampak sosial ekonomi.
1). Variabel Terikat
Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitianadalah dampak sosial ekonomi , yang terdiri
dari beberapa kategori yaitu;
a. Kesempatan kerja
b. kesempatan
c. Tingkat Pendapatan
d. Perkembangan keadaan sosial ekonomi
2). Variabel Bebas
Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitiandalah Pengembangan Objek Wisata.

Periode Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulamalarsampai dengan bulan Mei 2013. Dimulai
dengan tahap awal survey hingga pelaporan hasgligan.

4, Hasl dan Pembahasan

Hasll

Analisis Deskriptif

Analisis dalam penelitian ini menggunakan anaksalitatif dengan melakukan wawancara, kuisioner
serta analisis kuantitatif untuk lebih memperjdiasil penelitian ini, berikut analisis deskriptird
sampel penelitian.

Tabel 4.1. Analisis Deskriptif

K eterangan Mean Std. Deviation N
Eko Sosial 6,4667 2,9543 60
Pariwisata 7,1833 1,7123 60

(Data diolah)

Tabel 4.2. Jenis Pekerjaan, Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan Responden

. . Jenis Kelamin Tingkat
Responden Jenis Pekerjaan L/p Pendidikan

Lokasi Riset 1 PNS/Pegawai 4|L=9 P=11| SD 6
Objek Wisata Tani 1 SMP 4
Lembah Hijau Buruh 7 SMA 8

Lainnya 8 Sarjana 2
Lokasi Riset 2 PNS/Pegawai 2| L=15 P= 5| SD 15
Objek Wisata Tani 10 SMP 1
Bumi Kedaton Buruh 5 SMA 3

Lainnya 3 Sarjana 1
Lokasi Riset 3 PNS/Pegawai 2| L =13 P= 7| SD 9
Objek Wisata Dutg Tani/Nelayan 3 SMP 5
Wisata Buruh 3 SMA 6

Lainnya 12 Sarjana 0
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Tabd. 4.3. Correation

Ekonomi Sosial Pariwisata
Pearson Correlation Eko Sosial 1,000 , 157
Pariviessa , 157 1,000
Sig (1-tailed) Eko Sosial - ,115
Pariviesa , 115 -
N Eko Sosial 60 60
Pariviesa 60 60
Tabel 4.4. Moddl Sumary
Adjusted R
Model R RSquare Square SE
1 ,157a ,025 ,008 2,94266
Tabel 4.5. Koefisien
B SEB Beta t Sgt
Constant 4,520 1,651 2,737 ,008
Pariwisata 271 224 157 1,211 0,231

Dari tabel diatas didapat persamaan sebagai berikut
Y =4,520 + 0,271X + e

Pembahasan

Pengembangan Pariwisata

Keberadaan kawasan objek wisata dirasakan sangahgdagi warga sekitar, hal ini dapat dilihat
dari hasil wawancara yang menunjukkan angka seb@s% dan hanya 5% tidak merasakan
pentingnya keberadaan objek wisata tersebut. Skdanganfaat yang dirasakan oleh warga adalah
sebesar 78% dan 22% belum merasakan manfaatnjam [peelestarian lingkungan warga setuju
harus dijaga seutuhnya dan jangan ada perusakgkufigan, hal ini ditunjukkan dengan 100%
dukungan warga akan kelestarian lingkungan. Dalaimhbbungan pemerintah dengan masyarakat
sekitar berkaitan permasalahan yang ada 85% mdagatalak ada masalah, kalaupun ada hanya
masalah keamanan dan ketertiban yang permasalahasudah diselesaikan. Berkaitan dengan
pelestarian adat istiadat, keberadaan objek wisatagat mendukung pelestarian adat istiadat
masyarakat sekitar, hal ini ditunjukkan dengan Ihasiwancara sebesar 77% kepada responden.
Tingginya potensi wisata yang memicu aktivitas ektsr pariwisata memberikan kontribusi yang
cukup besar dalam perkembangan ekonomi daerah @an20609).

Dampak Sosial Ekonomi
Dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata merupakaml@han mendasar yang ditimbulkan oleh
kegiatan tersebut terhadap kondisi masyarakataselsiéperti misalnya peningkatan atau penurunan
pendapatan masyarakat, perluasan lapangan pekeigmaperilaku masyakarat terhadap lingkungan
sekitar (Amanda, 2009).

Kesempatan Kerja

Pengembangan pariwisata dan kesempatan kerja padgitian ini hanya 45 responden yang
mengatakan ya atau 75% dan yang mengatakan tidiakl®a responden atau 25% akan tetapi
kesempatan kerja yang ada tidak sesuai dengan q&itaghyang diterima yaitu hanya sebesar Rp
500.000,- karena masih dibawah UMR sebesar Rp 865@rbulan (BPS,2012) dan yang bekerja
pada lokasi objek wisata hanya sedikit masyaraMdtes sedang lainnya pendatang atau bukan warga
sekitar lokasi objek wisata. Pembangunan pariwissag hanya bertujuan untuk mendorong
tumbuhnya industri sering mengabaikan kesempatasyarakat lokal untuk terlibat didalamnya
(Hermantoro, 2011). Hasil pengamatan dilapanganunmjakkan bahwa responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini mengungkapkan bahwarkpatan kerja yang ada pada lokasi objek
wisata sangat minim. Kalaupun ada hanya tidak sefergan harapan warga karena upah yang
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diperoleh sangat kecil. Pembangunan kepariwisatatak boleh menyebabkan penduduk lokal
kehilangan “keahlian tradisionalnya” yang telah itlkhsebelumnya. Jika hal itu terjadi, maka selain
dapat kehilangan kearifan lokal, penduduk lokalajutppat terancam kehilangan pekerjaan atau
sumber pendapatan lain ketika terjadi krisis dalpertkembangan kepariwisataan yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti terorismahah penyakit, bencana alam dan sebagainya.
Oleh karena itu, pembangunan kepariwisataan haissswhikan dengan karakteristik lapangan
pekerjaan yang sudah ada. Sebagai contoh, jikaatii glestinasi pariwisata mata pencaharian utama
penduduk lokal adalah pertanian, maka sebaiknya yeisata yang dikembangkan adalah agrowisata
(Antariksa, 2011a).\

Kesempatan Berusaha

Pengembangan pariwisata dan kesempatan berusahagaglitian ini sebesar 21 point dari 180 point
(3 pertanyaan x 60 responden) atau 11,67% yangtberasih 88,34% yang tidak merespon. Hal ini
berarti hanya sedikit kesempatan berusaha yangt dilptukan oleh warga sekitar lokasi untuk
berdagang atau berusaha disekitar lokasi wisateengayang hanya bisa berdagang adalah pegawai
atau orang-orang yang ditunjuk pemilik usaha urtekdagang sedang masyarakat tidak dibolehkan
untuk berusaha dilokasi atau bisa menitipkan skigaha dilokasi memang di monopoli oleh
pengembang objek wisata tersebut. Bantuan modaltjdgk ada dari pengembang objek wisata dan
apabila ingin berusaha didalam lokasi harus memkesgpakatan dan bayar sewa.

Tingkat Pendapatan

Dalam hal Pengembangan pariwisata dan tingkat petala masyarakat pada penelitian ini hanya
sebesar 17% yang membuat usaha dan masih 83% masyarakat yang tidak membuat usaha, hal
ini menunjukkan bahwa kesempatan membuat usahekdass lokasi sangat sulit dilakukan. Hal ini
berarti tidak adanya peningkatan kenaikan pendapatasyarakat dengan adanya objek wisata
tersebut hanya ada beberapa yang mengalami kerdkam tetapi hanya sedikit kenaikan
pendapatannya. Pada umumnya keberhasilan parivdagtar dari jumlah kunjungan dan seberapa
besar uang yang dibelanjakan oleh wisatawan Datargkp pendek, parameter-parameter tersebut
memang diperlukan untuk mengukur tingkat keberhasppembangunan kepariwisataan. Namun
demikian, dalam jangka panjang, parameter-paranteteebut dapat merusak tujuan pembangunan
kepariwisataan yang berkelanjutan jika tidak dipahdan dikelola dengan tepat. Sebagai contoh,
sekitar 87% emisi gas rumah kaca dihasilkan olktoséransportasi (Antariksa, 2011b).

Perkembangan Sosial Ekonomi

Pengembangan pariwisata dan perkembangan sosiabrekopada penelitian ini sebesar 105 point

dari 120 point (2 pertanyaan x 60 responden) afgb080 yang berarti masih 12,50% yang tidak

merespon. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peokegan sosial ekonomi pada masyarakat
dengan adanya perbaikan jalan yang semula rusaksdsah untuk dilalui akan tetapi dengan

keberadan objek wisata adanya perubahan terhadegniigangan fisik. Dahulu daerah sekitar lembah
hijau sepi sekarang dengan adanya objek wisatalldersebut sekarang sudah ramai dan lampu
penerangan jalan juga ada. Para pemangku kepemtoigaektor pariwisata harus secara intensif
mempromosikan pariwisata hijagréen tourism). Pada umumnya konsep tersebut dapat diwujudkan
justru jika kebijakan pembangunan kepariwisataaipdoioman kepada kearifan lokal. Oleh karena
itu, pembangunan kepariwisataan harus didasarkgyadke pemahaman mengenai kebutuhan
penduduk yang tinggal di destinasi pariwisata (Aksa, 2011a).

Pengembangan pariwisata dan dampak sosial ekonomi di Bandar Lampung

Pembangunan pariwisata yang hanya bertujuan untekdomong tumbuhnya industri sering
mengabaikan kesempatan masyarakat lokal untulbaertdi dalamnya. Keberadaan objek wisata
memang diharapkan mampu meningkatkan taraf hidupgavanasyarakat sekitar lokasi. Dari
perhitungan secara kuantitatif hubungan pengemimepgawisata dan dampak sosial ekonomi hanya
sebesar 15,70% yang berarti terdapat hubungan lgamgh atau rendah. Hal tersebut sama dengan
hasil secara kualitatif dimana masyarakat kurangdapat dampak dari keberadaan objek wisata
tersebut. Perhitungan dengan melihat pengarutpdagembangan objek wisata didapat hasil sebagai
berikut ;
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Y =452+ 0271X e, 1)

Dari persamaan regresi diatas didapat hasil balpahila pengembangan pariwisata tidak ada maka
keadaan sosial ekonomi masyarakat positif sebe8ar sedangkan nilai koefisien b sebesar 0,271
berarti bahwa perubahan pengembangan objek wisatzesar satu akan mengubah keadaan ekonomi
masyarakat sebesar 0,271 atau setiap kenaikanpEdfembangan objek wisata akan membuat
peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat seb23d®6. Pembangunan pariwisata lebih
tergantung pada kebijakan pemerintah, UNWTO mentkebu paling tidak ada lima kebijakan
strategis yang perlu dilakukan oleh pemerintah kinbengembangkan pariwisata, yaitu membangun
kerangka operasional; memfasilitasi kebutuhan lagjis regulasi, dan kontrol; membangun
infrastruktur transportasi darat, laut dan udaramasilitasi peningkatan kualitas sumberdaya
manusia; dan menyusun rencana konkrit pengembagéawigata (Hermantoro, 2011). Berbeda
dengan aktivitas ekonomi lain di mana sumberdayagyada telah menjadi milik dari pelaku
usahanya, sumberdaya pariwisata adalah bagianmilasiah publik dan struktur sosial komunitas
lokal. Ini yang menyebabkan pemikiran bahwa pengeman pariwisata harus dapat diperlakukan
secara arif untuk sebesar-besarnya kesehjateragyarakat lokal sebagai pemilik sumberdaya. Hal
ini mendasari dibangunnya konsep pembangunan peatei berbasis komunitas. Pandangan ini
bukan diartikan dan dilihat sebagai cara untuk rhatengi atau pun membatasi investasi dari luar,
namun konsep ini dapat dilakukan dalam bentuk gatiembutuhkan dan bersifatn-win solution
(hermantoro, 2011). Pengembangan pariwisata merkdiakter aktivitas yang bersifaiultisectoral,
dalam pelaksanaan pengembangan pariwisata hapmeama secara terpadu dengan pertimbangan-
pertimbangan terhadap aspek ekonomi, sosial, butdagkungan fisik dan politik (Prayogi, 2011).

5. Kesmpulan dan Saran

Simpulan

Dari hasil dan pembahsan pada bab sebelumnya kikebahwa pengembangan pariwisata tidak
mempunyai hubungan yang kuat dengan dampak sdsiabmi masyarakat di bandarlampung. Hal
ini terlihat dari hasil korelasi yang diperoleh ssér 15,7% yang berarti hubungan yang ada sangat
lemah. Secara kualitatif juga diperoleh hasil balmesyakarat tidak merasakan dampak dari adanya
objek wisata disekitar mereka. Pengembangan patiavisseharusnya dapat meningkatkan
kesehjateraan warga khususnya warga sekitar lokasi.

Saran

Diharapkan pada Pemerintah Daerah untuk lebih bempaktif mendorong pengusaha agar dapat
mengikutsertakan warga masyarakat yang ada disédiasi dengan cara kemitraan sehingga warga
masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dan &sselannya.
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